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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan mulut dan gigi merupakan bagian penting dari kesehatan secara
menyeluruh. Namun, masih banyak masyarakat di Indonesia yang
mengeluhkan masalah pada gigi dan mulut mereka. Kondisi ini menunjukkan
bahwa perawatan gigi belum sepenuhnya menjadi perhatian utama. Salah satu
masalah paling umum yang sering dialami adalah karies gigi, atau yang lebih
dikenal dengan istilah gigi berlubang. Masalah ini tidak hanya menyerang
orang dewasa, tapi juga anak-anak usia sekolah dasar yang rentan terhadap
gangguan kesehatan gigi (Kartika, 2021).

Karies gigi terjadi ketika lapisan pelindung gigi seperti email dan dentin
mengalami kerusakan akibat aktivitas bakteri. Bakteri dalam plak yang
menempel pada gigi akan mengubah sisa makanan menjadi asam yang dapat
merusak struktur gigi. Jika dibiarkan, proses ini bisa berlangsung lama dan
menyebabkan kerusakan yang lebih parah. Air liur sebenarnya bisa membantu
memperbaiki kerusakan ini, tapi prosesnya membutuhkan waktu yang lama—
bahkan bisa berbulan-bulan atau lebih (Sari, 2023; Listrianah, 2018).

Hasil Riskesdas 2023 menunjukkan bahwa kondisi kesehatan gigi
masyarakat Indonesia masih cukup buruk. Sekitar 57,6% penduduk
mengalami masalah gigi dan mulut, namun hanya sebagian kecil yang
mendapatkan perawatan medis. Di Sumatera Selatan, meskipun mayoritas
masyarakat (96%) menyikat gigi setiap hari, hanya 1,4% yang menyikat gigi
pada waktu yang tepat, yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur malam
(Riskesdas, 2018).

Faktor lingkungan, terutama keluarga, sangat berperan dalam membentuk
kebiasaan anak untuk menjaga kesehatan gigi. Anak-anak cenderung meniru
kebiasaan yang mereka lihat di rumah dan belajar dari apa yang disampaikan

oleh orang tua maupun dari media yang mereka akses, seperti televisi, buku,



atau internet. Karena itu, penting untuk menanamkan kebiasaan menyikat gigi
secara benar sejak dini sebagai rutinitas sehari-hari (Dianti dkk., 2019).

Salah satu media yang dianggap efektif untuk mengedukasi anak adalah
video animasi. Media ini menggabungkan gambar, suara, dan gerakan
sehingga mampu menarik perhatian dan lebih mudah dipahami oleh anak-
anak. Dibandingkan dengan media lainnya, video terbukti lebih mampu
membantu anak mengingat informasi yang disampaikan (Kustandi, 2020).

Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa
prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia masih tinggi, yaitu 56,9%,
dan di Sumatera Selatan sebesar 56,2%. Pada kelompok anak usia sekolah
dasar, angka ini bahkan mencapai 60,2%. Berdasarkan kondisi tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri 16 Palembang,
dengan tujuan melihat pengaruh penggunaan media video animasi terhadap
pengetahuan anak tentang karies gigi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal dalam meningkatkan kesadaran anak untuk menjaga kesehatan
gigi sejak usia dini.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan anak

tentang karies gigi di SD Negeri 16 Palembang.

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana skor rata rata pengetahuan anak tentang karies gigi sebelum

dan sesudah menggunakan video animasi
2. Apakah ada selisi skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies gigi

sebelum dan sebelum menggunakan video animasi
3. Apakah apa pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan anak

tentang karies gigi



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh media video animasi terhadap pengetahuan anak
tentang karies gigi di SD Negeri 16 Palembang
4. Tujuan Khusus
a. Diketahui skor rata rata pengetahuan anak tentang karies gigi sebelum
dan sesudah menggunakan video animasi
b. Diketahui ada selisi skor rata-rata pengetahuan anak tentang karies gigi
sebelum dan sesudah menggunakan video animasi
c. Diketahui Apakah apa pengaruh media video animasi terhadap
pengetahuan anak tentang karies gigi
D.Manfaat Peneliti
1. Bagi Dunia Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi Jurusan
Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang. Hasil yang diperoleh dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang metode edukasi yang
menggunakan media video animasi, khususnya untuk meningkatkan
pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi.
2. Bagi Peneliti
Melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan dalam mengaplikasikan teori yang telah
dipelajari selama perkuliahan. Selain itu, kegiatan ini juga memperkaya
pemahaman peneliti mengenai pentingnya pendidikan kesehatan gigi sejak
usia dini.
3. Bagi Siswa Sekolah Dasar
Penelitian ini memberikan manfaat dalam membantu siswa memahami
pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut. Dengan demikian, anak-anak
diharapkan menjadi lebih sadar akan perlunya menyikat gigi secara rutin dan
melakukan pemeriksaan gigi secara berkala sebagai bagian dari kebiasaan

hidup sehat.
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